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ABSTRAK- Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tata kelola dengan fokus pada peran dan tantangan yang dihadapi Amil Zakat dalam meningkatkan kepedulian sosial masyarakat di Desa Barugariattang. Penelitian menggunakan metode kualitatif dan pendekatan case study. Penelitian ini mengumpulkan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan yang terdiri dari kepala desa, Amil Zakat sekaligus Imam Desa, petugas Unit Pengumpul Zakat (UPZ), dan perwakilan masyarakat setempat. Data primer juga didukung oleh observasi langsung terhadap kegiatan zakat serta dokumentasi terkait. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan melalui kajian literatur dan dokumen resmi yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola zakat di Desa Barugariattang masih bersifat tradisional dan dipengaruhi oleh adat istiadat dengan penekanan pada pemenuhan kebutuhan konsumtif mustahiq. Amil Zakat di Desa Barugariattang juga menghadapi tantangan signifikan, seperti kurangnya pemahaman masyarakat tentang zakat, rendahnya keterlibatan pemerintah desa, dan terbatasnya pengetahuan fiqh zakat di kalangan petugas. Selain itu, upaya sosialisasi dan edukasi zakat belum dilakukan secara optimal, sehingga pengelolaan zakat belum maksimal dalam mendukung pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan kapasitas kelembagaan Amil Zakat, penguatan regulasi, dan revitalisasi program edukasi zakat untuk memaksimalkan peran zakat sebagai instrumen redistribusi kekayaan dan peningkatan kesejahteraan sosial di Desa Barugariattang.
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Keberagaman dalam kehidupan masyarakat Indonesia menciptakan interaksi sosial yang kompleks  yang menjadi landasan utama pemenuhan kebutuhan sosial(Afgani, 2020). Dalam perspektif Islam, interaksi sosial tidak hanya dianggap sebagai unsur penting tetapi juga sebagai bagian dari dakwah komprehensif yang diajarkan oleh Rasulullah Shallallahu álaihi Wasallam (Hafriza et al., 2018) Salah satu bentuk penerapan ajaran ini adalah kewajiban untuk berbagi rezeki melalui zakat, yang memiliki potensi besar dalam menciptakan keseimbangan sosial serta meningkatkan kepedulian terhadap mereka yang membutuhkan (Hafriza et al., 2018). Oleh karena itu, Lembaga pengelola zakat berperan sangat krusial dalam mengelola dan menyalurkan dana zakat yang dihimpun dari muzakki kemudian disalurkan kepada masyarakat yang memang berhak menerima zakat (Afgani, 2020). Peran lembaga amil zakat sangat penting untuk memastikan bahwa dana Zakat  sampai kepada secara efektif, sehingga  memberikan kontribusi yang signifikan  terhadap
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 peningkatan kesejahteraan sosial (Yani, 2020). Pengelolaan zakat di berbagai daerah saat ini masih sering bersifat lokal dan individual sehingga mengakibatkan kurangnya sinergi dalam koordinasi dan distribusi, sehingga tidak merata. Kondisi ini menekankan pentingnya optimalisasi peran dan kewenangan Amil Zakat(Nugraha & Zen, 2020). Oleh karena itu, optimalisasi peran Amil Zakat sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang zakat, guna menjamin penyaluran yang lebih merata dan berdampak signifikan terhadap kesejahteraan sosial.
Desa Barugariattang, yang terletak di Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan, merupakan salah satu daerah yang memerlukan perhatian khusus dalam pengelolaan zakat. Sebagai daerah pegunungan dengan luas wilayah 241 hektar dan jumlah penduduk 1.393 jiwa, desa ini memiliki potensi zakat sekitar 26 juta rupiah per tahun. Namun, kehidupan sosial masyarakat yang sangat dipengaruhi oleh adat istiadat, kekerabatan, dan gotong royong sehingga pengelolaan zakat di desa ini masih perlu ditingkatkan. Dengan pengelolaan yang lebih baik, distribusi zakat di desa ini dapat lebih merata dan efektif dalam hal meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat.
Pengelolaan zakat di Desa Barugariattang sangat bergantung pada peran amil zakat yang secara resmi ditunjuk oleh pemerintah. Amil zakat diharapkan dapat meningkatkan keharmonisan sosial dan kepedulian masyarakat dengan memberikan kepastian dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga amil zakat (Kusmanto, 2014). Pern amil zakat berfokus pada pengelolaan zakat yang efisien dan efektif, serta penggunaan dana zakat yang sesuai prioritas (Balqis et al., 2023). Namun, praktik penyaluran zakat secara langsung dari muzakki kepada mustahiq, meskipun sah menurut hukum syariah, seringkali mengabaikan aspek-aspek penting seperti efisiensi dan hikmah zakat. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam mewujudkan fungsi zakat secara optimal, terutama dalam hal meningkatkan kesejahteraan umat (Aqbar & Iskandar., 2019). 
Tidak banyak penelitian yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana peran amil zakat mempengaruhi kepedulian sosial masyarakat di Desa Barugariattang serta tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan zakat. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi peran amil zakat dalam meningkatkan kepedulian sosial masyarakat di desa tersebut dan mengidentifikasi serta mengatasi tantangan dalam pengelolaan zakat. Dengan mengumpulkan data kongkrit dari lapangan, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pendekatan berbasis syariah yang efektif untuk meningkatkan pengelolaan zakat dan kesejahteraan masyarakat di Desa Barugariattang.
TINJAUAN LITERATUR
Zakat sebagai Instrumen Ekonomi dan Sosial
Zakat merupakan instrumen Islam sektor ekonomi. Sebagaimana adanya perintah dalam menjalankan Shalat dalam Al-Qurán yang selalu beriringan dengan perintah menunaikan Zakat (Muharir, 2020). Hukum zakat dalam Al-Qurán adalah Fardhuáini yang artinya kewajiban yang telah ditetapkan untuk setiap umat Muslim harus dipenuhi, meskipun dalam pelaksanaannya bisa diwakilkan oleh orang lain (Rasjid, 2018). Allah Subhanahu Wa Taála berfirman dalam Q.S at-Taubah/9: 103.
خُذْ مِنْ اَمْوَالِهِمْ صَدَقَةً تُطَهِّرُهُمْ وَتُزَكِّيْهِمْ بِهَا وَصَلِّ عَلَيْهِمْۗ اِنَّ صَلٰوتَكَ سَكَنٌ لَّهُمْۗ وَاللّٰهُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ 
Terjemahan:	“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”
Zakat sebagai instrumen sosial, tidak hanya berfungsi untuk membersihkan harta tetap juga sangat mendorong kepedulian dan solidaritas diantara umat Islam. Kepedulian sosial ini melibatkan dukungan baik dalam suka maupun duka, serta melibatkan tindakan kepedulian pribadi dan kolektif. Dalam konteks ini, zakat berperan penting dalam mendorong perilaku yang mengedepankan aktivitas lingkungan dan berkelanjutan (Bormasa, 2023) Pandangan Islam tentang Kepedulian Sosial dijelaskan dalam firman Allah Subhanahu Wa Taála Q.S al-Hujurat/49: 13.
يٰٓاَيُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلَقْنٰكُمْ مِّنْ ذَكَرٍ وَّاُنْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًا وَّقَبَاۤىِٕلَ لِتَعَارَفُوْا ۚ اِنَّ اَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰهِ اَتْقٰىكُمْ ۗاِنَّ اللّٰهَ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ 
Terjemahan:	“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengetahui”
Ayat tersebut menegaskan pentingnya adab dan tata krama dalam bersosialisasi antara sesame. Sebagaimana yang ditafsirkan oleh Ibnu Katsir bahwa Allah Subhanahu Wa Taála menciptakan manusia dari diri yang satu agar saling mengenal, terhubung dengan suku atau bangsanya dan yang paling dicintai oleh Allah ialah mereka yang paling bertakwa (Nufus et al., 2018).
Amil Zakat dan Pengelolaan Zakat
Imam Qurtubi dalam Hafidhuddin menyatakan bahwa Al-Amil adalah individu yang bertugas untuk mengambil dan mencatat dana zakat yang dihimpun dari para muzakki kemudian disalurkan kepada yang berhak menerima, yaitu mustahiq (Amalia et al., 2021). Amil zakat memainkan peran sentral dalam pengelolaan zakat. Mereka bertanggung jawab untuk mengumpulkan, mencatat, dan mendistribusikan zakat sesuai prinsip syariah. Amil zakat harus memenuhi syarat tertentu seperti amanah, beragama Islam, dan memahami hukum syara’ (Amalia et al., 2021). Lembaga zakat yang terorganisir dengan baik bertujuan untuk mempermudah proses pembayaran zakat, mempererat tali persaudaraan, dan meningkatkan kesejahteraan sosial melalui pengelolaan zakat yang efektif(Anis, 2020). Zakat bukan hanya kewajiban agama tetapi juga alat penting dalam membangun solidaritas sosial dan kesejahteraan. Oleh karena itu, Amil zakat harus memastikan bahwa zakat dikumpulkan dari muzakki dan disalurkan kepada mustahiq sesuai dengan syariat Islam (Amalia et al., 2021). Pemahaman mendalam tentang fiqh zakat merupakan syarat untuk pengelolaan zakat yang efektif(Irham & Fadly, 2024). Kualitas pengelolaan zakat yang baik dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan mendukung pencapaian tujuan sosial serta ekonomi umat Muslim (Hakim & Amalia, 2023).
Distribusi Zakat dan Tantangan Pemberdayaan Ekonomi
Pengumpulan, verifikasi penerima, dan penyaluran adalah langkah-langkah penting yang terlibat dalam distribusi zakat. Pengelolaan zakat yang efektif dapat mendorong pemberdayaan ekonomi dengan memberikan dukungan kepada kelompok yang membutuhkan melalui program pelatihan dan pemberdayaan. Tujuan ini sejalan dengan misi zakat untuk mengurangi kesenjangan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan sosial (Rohim, 2020). Penelitian oleh (Hakim & Amalia, 2023) menunjukkan bahwa amil zakat yang terorganisir dengan baik dapat mempengaruhi sikap sosial masyarakat melalui manajemen zakat yang efektif. Amil zakat yang kompeten dan memahami fiqh zakat dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat, serta mendukung pemberdayaan ekonomi melalui inisiatif yang memperbaiki keterampilan dan peluang kerja bagi mustahiq (Waqiah et al., 2023). Selain itu, pemberdayaan ekonomi melalui zakat juga termasuk untuk mengurangi kemiskinan dan mendorong kemandirian ekonomi dengan memberikan modal usaha dan dukungan kepada pelaku usaha kecil dan menengah(Sari & Priyanto, 2019). Namun, pengelolaan zakat di daerah pedesaan menghadapi tantangan signifikan, seperti keterbatasan infrastruktur dan aksesibilitas. Infrastruktur yang buruk dan fasilitas administrasi yang minim seringkali menghambat distribusi zakat secara efektif (Amalia et al., 2021). Selain itu, kurangnya kesadaran dan pengetahuan tentang zakat di kalangan masyarakat pedesaan membatasi potensi zakat yang ada (Hakim & Amalia, 2023). Keterbatasan sumber daya, baik keuangan maupun tenaga kerja, juga menjadi kendala (Asmani, 2016). Meskipun demikian, terdapat peluang besar untuk pemberdayaan ekonomi melalui zakat. Program-program yang mendukung usaha kecil dan sektor pertanian di pedesaan dapat membantu meningkatkan kesejahteraan sosial dan mengurangi kemiskinan (Rohim, 2020). Memanfaatkan kemitraan dengan lembaga lokal dapat meningkatkan efektivitas distribusi zakat dan mengatasi tantangan yang ada (Bormasa, 2023). Dengan manajemen yang efektif, zakat dapat berfungsi sebagai alat pemberdayaan ekonomi yang signifikan.
Regulasi dan Implementasi Kebijakan Zakat
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 mengatur pengelolaan zakat di Indonesia. Undang-undang ini mewajibkan setiap orang Muslim atau badan hukum untuk menyisihkan harta mereka sesuai dengan ketentuan agama dan menyalurkan zakat kepada yang berhak menerimanya(Rohim, 2020). Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) diamanatkan untuk mengelola zakat secara mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama, dengan tujuan memastikan pengelolaan zakat sesuai syariat Islam serta menerapkan prinsip transparansi, kemaslahatan, dan akuntabilitas (Kalimah, 2018). Amil zakat memegang peran kunci dalam proses ini, termasuk pengumpulan, pencatatan, dan penyaluran zakat, serta pembinaan dan validasi muzakki dan mustahiq (Amalia et al., 2021). Implementasi regulasi tersebut menekankan pentingnya transparansi dalam laporan penggunaan dana zakat yang bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat dan efektivitas zakat dalam mencapai tujuan sosial dan ekonomi (Aisya et al., 2019). Kepatuhan terhadap prinsip syariat Islam dalam pengelolaan zakat juga sangat penting.Amil zakat diharapkan memiliki pemahaman mendalam tentang fiqh zakat untuk memastikan penggunaan dana sesuai dengan ketentuan agama (Waqiah et al., 2023).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode case study. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Barugariattang dengan tujuan untuk mendalami tata kelola dan implementasi serta tantangan peran Amil Zakat dalam meningkatkan kepedulian sosial masyarakat. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan informan (Kepala Desa, Amil Zakat sekaligus Imam Desa, petugas Pengumpul Zakat dan perwakilan masyarakat, serta dokumentasi terkait. Data sekunder dikumpulkan melalui kajian literatur dan dokumen resmi yang relevan. Pengolahan data menggunakan analisis interaktif, yang mencakup tiga langkah utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai tata kelola zakat dan peran amil zakat di Desa Barugariattang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tata Kelola Zakat di Desa Barugariattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba
Zakat merupakan sumber struktur ekonomi Islam yang sangat penting dan berhubungan erat dengan ibadah mahdhah dan social. Manusia diciptakan oleh Allah Subhanahu Wa Taála untuk menjalankan tanggung jawabnya sesuai dengan ketentuan syara’ termasuk dalam pelaksanaan zakat yang telah diatur dengan ketentuan tertentu. Penghimpunan zakat melalui amil zakat yang diberikan kewenangan resmi oleh pemerintah bertujuan untuk menjamin kepastian dan disiplin dalam pembayaran zakat, sekaligus menjaga perasaan mustahiq zakat saat menerima zakat dari muzakki secara langsung.
Mekanisme penghimpunan dan distribusi zakat di Desa Barugariattang dilakukan dan dikelola oleh Badan Pengurus Masjid Barugariattang yang telah mendapatkan mandat dari Badan Amil Zakat Kabupaten Bulukumba dengan struktur kepemimpinan berada di bawah Imam Desa yang dibantu oleh para Imam dari masing-masing dusun. Tugas utama amil zakat di sini adalah menghimpun dana zakat dari masyarakat dan menyalurkannya kepada yang berhak menerimanya, sesuai dengan ketentuan syariat. Menurut Pengurus Masjid, Bapak Muhammad Arif, amil zakat bertanggung jawab atas pengumpulan dan pendistribusian zakat, yang dilakukan secara terorganisir di tingkat dusun dan masjid. Lebih lanjut, Bapak Nawir selaku Amil Zakat, menjelaskan petugas zakat yang telah ditugaskan mengumpulkan zakat dari masyarakat di setiap dusun dan masjid akan disalurkan kepada mustahiq. 
Dijelaskan bahwa mekanisme pengelolaan zakat Desa Barugariattang terdiri dari tiga kegiatan utama. Pertama, kegiatan penghimpunan dana zakat, khususnya zakat fitrah, dimulai dengan sosialisasi yang mendalam tentang kewajiban pembayaran zakat fitrah. Ini termasuk memberikan informasi mengenai pentingnya zakat dan cara pembayaran yang tepat. Tujuan dari sosialisasi ini adalah untuk memastikan bahwa masyarakat memahami kewajiban mereka dan dapat melakukan pembayaran zakat fitrah dengan benar, sehingga partisipasi masyarakat dalam penghimpunan zakat meningkat dan sesuai dengan ketentuan syariat. Kegiatan kedua adalah koordinasi dalam pengelolaan zakat setelah dana terkumpul. Proses ini memastikan bahwa penerima zakat memenuhi syarat yang ditetapkan. Selain itu, alokasi zakat dihitung dengan teliti untuk memastikan distribusi yang adil sesuai dengan jumlah dana yang ada. Koordinasi yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa zakat dikelola dengan baik dan sesuai dengan syariat, serta memberikan manfaat maksimal kepada yang membutuhkan. Terakhir, kegiatan ketiga adalah distribusi dana zakat kepada mustahiq. Dana yang terkumpul didistribusikan baik dalam bentuk sembako ataupun uang, tergantung pada kebutuhan penerima dan kebijakan desa. Dengan mekanisme ini, Amil Zakat Desa Barugariattang berupaya untuk memastikan bahwa zakat dikelola secara adil dan efektif, memberikan manfaat yang maksimal kepada masyarakat yang membutuhkan, serta menjaga integritas dan martabat setiap orang yang terlibat dalam proses pengelolaan zakat.
Distribusi dan Pemahaman Masyarakat Desa Barugariattang tentang Zakat
Amil Zakat sebagai orang yang bertugas mengumpulkan dana zakat tidak memiliki kewewenangan untuk memaksa masyarakat memenuhi kewajiban zakat karena Undang-Undang Zakat tidak memberikan dasar hukum untuk memberikan sanksi kepada muzakki yang enggan menunaikannya (Wahyuni et al., 2023). Di Desa Barugariattang, pengumpulan, distribusi, dan penyaluran zakat masih dilakukan secara tradisional. Proses ini melibatkan kepercayaan pada amil atau petugas zakat, dengan beberapa dana zakat langsung disalurkan kepada mustahiq berdasarkan kriteria tertentu dan digunakan secara konsumtif. Pendistribusian zakat secara konsumtif tradisional ialah zakat yang diberikan kepada mustahiq agar dimanfaatkan dengan langsung dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya(Awaliah et al., 2022).
Penentuan pembagian dana zakat didasarkan pada kondisi sosial terkini dan realita kehidupan masyarakat yang termasuk dalam golongan mustahiq. Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. at-Taubah ayat 60, masyarakat yang berhak menerima zakat adalah mereka yang memenuhi kriteria tersebut. Menurut sumber data wawancara, metode pengumpulan dana zakat Amil Zakat Desa Barugariattang dilakukan secara turun-temurun melalui masjid setempat atau rumah Amil Zakat atau Pengurus Zakat. Pendistribusian dana zakat menurut Bapak Hj Nawir ialah dana zakat yang terkumpul kemudian disalurkan kepada masyarakat kurang mampu, anak yatim piatu, janda anak-anak sekolah, dan masyarakat kurang mampu, dengan prioritas utama untuk membantu mereka memenuhi kebutuhan konsumtif. Selain zakat dari muzakki, amil zakat juga menerima infaq, sedekah, dan kedermawanan dari masyarakat sekitar untuk disalurkan kepada yang lebih membutuhkan.
Pengelolaan zakat yang terkumpul saat ini cenderung berfokus pada pola konsumtif, yang bertujuan hanya untuk meringankan beban mustahiq tanpa upaya untuk menciptakan muzakki baru. Hal ini dapat dilihat dari pembagian zakat secara konsumtif tradisional, seperti pemberian zakat fitrah berupa sembako atau bentuk konsumsi lainnya yang hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari penerima. Pengumpulan zakat ini sangat bergantung pada kesadaran masyarakat dalam menunaikan kewajibannya. Amil Zakat tidak memberikan penekanan atau paksaan bagi masyarakat untuk mengeluarkan zakat, karena Undang-Undang Pengumpul Zakat tidak memberikan dasar hukum yang kuat bagi siapa saja yang menolak mengeluarkan zakat untuk dikenakan sanksi. Selain itu, struktur organisasi Amil Zakat belum jelas dan tidak terorganisir dengan baik. Akibatnya, pengumpulan dan distribusi zakat seringkali kurang efisien dan tidak transparan. Pemahaman muzakki tentang zakat, kepercayaan terhadap pengurus BAZNAS, dan pengetahuan tentang pengelolaan zakat adalah beberapa faktor yang sangat memengaruhi keputusan muzakki untuk menyalurkan zakat hartanya melalui BAZNAS (Salehaman et al., 2023).
Tantangan-tantangan ini perlu diatasi untuk memastikan bahwa zakat dapat berfungsi secara efektif sebagai alat redistribusi kekayaan dan pemberdayaan sosial. Di Desa Barugariattang, pemahaman tradisional tentang zakat yang masih kuat menyebabkan banyak masyarakat hanya memandang zakat sebagai kewajiban agama tanpa memahami prinsip-prinsip zakat secara mendalam. Meskipun kesadaran untuk membayar zakat sudah ada di kalangan Muslim, biasanya hanya didasarkan pada pemahaman bahwa zakat adalah kewajiban dari segi hukum fiqh.(Baharuddin et al., 2023). Kondisi ini mempengaruhi praktik dan sikap mereka terhadap zakat, yang seringkali tidak sesuai dengan tujuan zakat sebagai instrumen redistribusi kekayaan dan pemberdayaan sosial.
Membangkitkan kesadaran masyarakat akan pentingnya zakat bukanlah hal yang dapat dilakukan dalam waktu singkat dan tidak akan segera membuahkan hasil. Proses ini harus dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan, melalui pembinaan terpadu dengan memanfaatkan berbagai media secara optimal. Dengan pendekatan ini, diharapkan kesadaran akan pentingnya zakat dapat meningkat, sehingga zakat dapat lebih efektif dalam redistribusi kekayaan dan pemberdayaan sosial.
Upaya Amil Zakat dalam meningkatkan Kepedulian Sosial Masyarakat Desa Barugariattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba
Desa Barugariattang merupakan desa yang sebagian besar masyarakatnya adalah petani, sehingga desa ini memiliki potensi besar sebagai penghasil hasil pertanian. Oleh karena itu, upaya pengumpulan zakat perlu lebih diarahkan kepada sektor pertanian atau perkebunan, yang dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi umat Muslim. Bapak Asrul Sani selaku Kepala Desa Barugariatang, menekankan pentingnya menjaga sikap kepedulian dan budaya yang masih lestari di desa ini. Sikap tersebut sejalan dengan ajaran Islam, di mana kewajiban membayar zakat memiliki nilai sosial yang tinggi dan mencerminkan kepedulian terhadap sesama. Zakat diharapkan dapat membantu mereka yang membutuhkan, khususnya kelompok masyarakat yang kurang mampu dalam hal pembangunan. Setiap orang yang memiliki kelebihan harta wajib membagikan sebagian hartanya kepada yang membutuhkan. 
Peran Amil Zakat di Desa Barugariattang sangat diharapkan dalam meningkatkan kesadaran sosial masyarakat. Hal ini diharapkan dapat bermuara pada pemberdayaan masyarakat, peningkatan kesadaran, dan kesejahteraan sosial melalui pengelolaan dana zakat yang efektif. Dengan demikian, implikasi dari dana zakat yang dikumpulkan bisa menghasilkan perubahan positif dalam lingkungan sosial masyarakat. Selain itu, zakat yang berfungsi sebagai sumber dana sosial ekonomi umat Islam juga diharapkan dapat mendorong individu membantu mereka yang membutuhkan bantuan sebagai bentuk kepedulian kepada lingkungan keluarga dan masyarakat serta zakat yang dikeluarkan dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat(Rustandi et al., 2023).
Upaya yang telah lakukan oleh Amil Zakat Desa Barugariattang dalam siklus proses sosial sebagai bentuk penerapan dalam memberdayakan dana zakat guna meningkatkan kesadaran dan upaya meningkatkan peningkatan kepedulian sosial dilakukan melalui berbagai inisiatif yang dikelola oleh Amil Zakat. Pertama, Amil Zakat memprioritaskan pemberian bantuan santunan kepada masyarakat yang benar-benar membutuhkan, yang merupakan tugas utama dari lembaga ini untuk menjaga eksistensinya sebagai entitas sosial yang bertanggung jawab atas penghimpunan dan penyaluran dana zakat (Rustandi et al., 2023). Selain itu, Amil Zakat juga berperan dalam pemberdayaan pendidikan melalui pemberian bantuan kepada anak-anak yang membutuhkan. Bantuan ini disesuaikan dengan dana yang tersedia dan bertujuan untuk meringankan beban orang tua dalam menyekolahkan anak-anak mereka. Bentuk bantuan pendidikan ini dapat berupa uang, buku, alat sekolah, atau tunjangan lainnya, meskipun tidak diberikan secara rutin, melainkan hanya sekali dalam setahun. Sayangnya, pemanfaatan zakat untuk pendidikan saat ini belum memiliki program atau tujuan yang spesifik dan hanya dilakukan jika dana zakat masih tersedia. Selanjutnya, Amil Zakat juga mengalokasikan sebagian dana zakat untuk kepentingan bersama, seperti pembelian kebutuhan masjid, perbaikan fasilitas masjid, dan kegiatan keagamaan lainnya. Upaya ini tidak hanya sebagai bentuk apresiasi, tetapi juga sebagai cara untuk meningkatkan kepedulian sosial masyarakat. Selain itu, inisiatif ini mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam menyumbangkan atau menginfaqkan sebagian harta mereka demi kepentingan ibadah dan kemaslahatan bersama.
Pembagian zakat yang dilakukan oleh Amil Zakat dan pengalokasian sebagian untuk kepentingan bersama menurut Bapak Hj Nawir ketika wawancara menjelaskan bahwa hal tersebut telah menjadi kebiasaan di Desa Barugariattang dan beliau hanya menjalankan sesuai kebiasaan saja dan untuk lebih jelasnya beliau sudah agak lupa terkait pembagian alokasi zakat tersebut. Selain dari bentuk kegiatan tersebut menurut wawancara dengan Bapak Hj Nawir selaku Amil, ada kemungkinan kegiatan tambahan yang dapat dilakukan di Desa Barugariattang setelah rekomendasi dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bulukumba. Keterangan Bapak Hj Nawir menjelaskan, setiap kali masyarakat memasak beras, mereka dapat menyisihkan segenggam beras untuk ditabung di tempat tertentu. Hal ini dilakukan secara teratur setiap kali mereka memasak. Selain itu, setiap sepuluh ribu orang yang membeli ikan di pasar harus menyisihkan setidaknya Rp. 1.000 untuk ditabung selama periode waktu tertentu. Setelah itu, beras dan uang yang ditabung tersebut dikumpulkan untuk diberikan kepada Amil Zakat. Hal ini menurut Bapak Hj Nawir berguna untuk diberikan kepada mereka yang membutuhkan, atau kepada mereka yang terkena musibah dan lain sebagainya.
Pemberdayaan dana zakat di Desa Barugariattang saat ini cenderung bersifat konsumtif, dengan mayoritas alokasi zakat hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari penerima. Fenomena ini mencerminkan kurang optimalnya pengelolaan zakat serta belum maksimalnya pemanfaatan potensi zakat untuk tujuan pemberdayaan strategis, seperti mendukung program-program pemberdayaan ekonomi. Kendala lain yang turut berkontribusi adalah rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat, yang menyebabkan mereka belum sepenuhnya memahami peran zakat dalam konteks sosial dan ekonomi yang lebih komprehensif. Akibatnya, potensi zakat yang ada belum tergarap secara maksimal untuk tujuan pemberdayaan yang lebih strategis, seperti dalam mendukung program-program pemberdayaan ekonomi. Namun, berdasarkan wawancara dengan Bapak Hj Nawir, diketahui bahwa BAZNAS Kabupaten Bulukumba pernah menginstruksikan Unit Pengumpul Zakat untuk mengadakan sosialisasi mengenai Zakat Mal. Sayangnya, keterbatasan sumber daya membuat Unit Pengumpul Zakat Desa Barugariattang tidak mampu melaksanakan sosialisasi tersebut secara mandiri. Oleh karena itu, mereka mengajukan permohonan kepada BAZNAS untuk memberikan penyuluhan langsung kepada masyarakat.
Edukasi dan sosialisasi ini sangat krusial untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS), serta untuk memastikan bahwa pelaksanaan zakat sesuai dengan syariat Islam(Awwaliyyah, 2024). Dengan adanya pemahaman yang lebih baik, diharapkan masyarakat dapat lebih sadar akan kewajiban zakat mereka, dan dana zakat yang terkumpul dapat dikelola dengan lebih efektif untuk tujuan pemberdayaan yang berkelanjutan
Beberapa kegiatan yang dilakukan menunjukkan bahwa peran Amil Zakat belum berdampak langsung kepada masyarakat karena Amil Zakat masih berfokus pada aspek penyaluran dan pengalokasian dana zakat, padahal amil zakat memiliki satu peranan penting yaitu mengajak dan memberikan pengarahan kepada masyarakat untuk menunaikan kewajiban berzakat dan meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa zakat bukan hanya sekedar kewajiban namun juga memiliki fungsi dalam tatanan kehidupan sosial yaitu meringankan beban masyarakat yang memerlukan bantuan dengan kata lain meningkatkan kesadaran dan kepedulian sosial masyarakat.
Tantangan dan Tanggapan Muzakki terhadap Peran Amil Zakat dalam meningkatkan kepedulian sosial Masyarakat
Amil Zakat di Desa Barugariattang menghadapi berbagai tantangan dalam upaya meningkatkan kepedulian sosial dalam kehidupan masyarakat Desa Barugaruattang yang ditemukan dilapangan. Tantangan pertama adalah pemahaman masyarakat Desa Barugariattang tentang zakat, terutama zakat mal, yang masih sangat terbatas dan hanya dikuasai oleh segelintir orang. Mayoritas masyarakat lebih cenderung menunaikan zakat fitrah dibandingkan zakat mal, meskipun keduanya merupakan kewajiban bagi mereka yang telah memenuhi syarat. Rendahnya tingkat pemahaman dan kesadaran ini berakar pada kurangnya mubaligh yang mampu memberikan edukasi mengenai pentingnya zakat. Selain itu, sistem pencatatan administrasi pengelolaan dana zakat yang belum memadai menyebabkan data yang diperoleh seringkali tidak akurat. 
Tantangan lain yang dihadapi adalah terbatasnya pemahaman para amil tentang fiqh zakat. Kebanyakan dari mereka hanya memahami zakat secara tekstual dan kaku, sehingga tujuan utama zakat belum tercapai sepenuhnya. Amil zakat yang masih memegang pemahaman fikih secara tradisional cenderung kurang fleksibel, yang pada akhirnya menghambat efektivitas pengelolaan zakat. Di sisi lain, pemerintah desa sebagai ulil amri hanya memberikan himbauan kepada masyarakat untuk bertugas sebagai pengumpul zakat atau amil zakat sesuai dengan adat dan kebiasaan setempat, tanpa memberikan arahan yang memadai sesuai dengan hukum yang berlaku. Padahal, seharusnya pemerintah desa perlu mengambil langkah-langkah yang sesuai untuk mendukung fungsi zakat ini secara optimal. Fasilitas-fasilitas di Desa Barugariattang juga belum memadai untuk mendukung peningkatan kepedulian sosial di masyarakat, sehingga menghambat upaya memaksimalkan peran amil zakat. Permasalahan ini memerlukan perhatian khusus dari pemerintah, tokoh masyarakat, dan Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) setempat agar peran amil zakat dapat dimaksimalkan, yang pada gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta memperkuat kepercayaan mereka dalam menunaikan zakat. 
Muslihati dalam penelitiannya tentang zakat pertanian mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang zakat antara lain adalah rendahnya tingkat pendidikan sebagian masyarakat, kurangnya penyuluhan atau sosialisasi oleh Badan Amil Zakat Nasional (Baznas), dan minimnya peran tokoh agama setempat (Muslihati, 2022). Beberapa muzakki mengungkapkan bahwa mereka merasa peran Amil Zakat masih belum optimal dan berpendapat bahwa peningkatan pemahaman serta manajemen pengelolaan zakat oleh amil sangat diperlukan. Meskipun demikian, banyak muzakki yang tetap bersedia membayar zakat jika mereka yakin zakat tersebut dikelola dengan baik dan didistribusikan kepada mereka yang benar-benar membutuhkan.
Rekomendasi Maksimalisasi Zakat untuk Kepedulian Sosial 
Melihat beberapa dinamika dan problematika yang telah diuraikan maka sebagai upaya yang bisa dilakukan untuk meminimalisir problematika ialah dengan melakukan beberapa langkah yaitu:
1. Sosialisasi dan penyuluhan zakat merupakan langkah krusial untuk memastikan masyarakat memahami kewajiban berzakat dan peran penting Amil Zakat dalam pengelolaannya. Upaya ini dapat dilakukan melalui berbagai bentuk, seperti pembinaan di Majelis Taklim, penyampaian tema-tema dalam Khutbah Jumat atau ceramah Ramadhan, serta pembinaan langsung melalui metode door-to-door atau kelompok. Tujuan utama dari sosialisasi dan penyuluhan ini adalah mendorong masyarakat untuk menghitung zakat secara mandiri dan menyalurkannya sesuai dengan hukum agama dan peraturan yang berlaku. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran tentang pentingnya zakat dalam kehidupan sosial, sehingga dana zakat yang terkumpul dapat dikelola dan disalurkan oleh Amil Zakat kepada penerima yang berhak.
2. Revitalisasi Kelembagaan dan Pendidikan Khusus Amil Zakat. Amil Zakat berperan krusial sebagai lembaga yang mengumpulkan dan menyalurkan dana zakat, serta memberikan penyuluhan mengenai zakat dan hukum zakat. Untuk melaksanakan tugas ini dengan efektif, Amil Zakat perlu memiliki pengetahuan yang mendalam dan spesifik tentang zakat, baik zakat fitrah maupun zakat lainnya. Pendidikan dan pelatihan khusus sangat penting untuk meningkatkan pemahaman Amil Zakat tentang ketentuan-ketentuan zakat. Hal ini diindikasikan oleh wawancara dengan Bapak Hj Nawir, Imam Desa dan Pengurus Zakat di Desa Barugariattang, yang mengungkapkan bahwa beliau hanya memiliki pemahaman terbatas mengenai zakat di luar zakat fitrah. Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Muhammad Arif. Oleh karena itu, revitalisasi dan pendidikan intensif bagi petugas zakat atau Unit Pengumpul Zakat (UPZ) sangat diperlukan. Dengan demikian, mereka akan dapat menjalankan tugas pokok dan fungsinya dengan lebih baik, sehingga tujuan pengumpulan dan penyaluran zakat dapat tercapai secara optimal.
3. Pemerintah harus mengembangkan regulasi yang mendukung pengelolaan zakat secara optimal untuk memastikan efektivitas sistem zakat. Regulasi ini harus mencakup mekanisme yang memaksimalkan pengumpulan, distribusi, dan pelaporan zakat. Selain itu, pemerintah perlu menyediakan fasilitas operasional yang mendukung kegiatan zakat, seperti infrastruktur dan teknologi yang memadai. Di tingkat lokal, peningkatan koordinasi antara Pemerintah Desa dan Petugas Amil Zakat sangat penting. Koordinasi yang baik akan memastikan bahwa Amil Zakat di Desa Barugariattang memiliki peran dan kedudukan yang jelas dalam struktur pengelolaan zakat. Dengan dukungan dan pengaturan yang tepat, Amil Zakat dapat menjalankan tugasnya secara efisien dan berkontribusi secara signifikan terhadap sistem zakat di desa tersebut.
Pengelolaan zakat yang dilakukan oleh Amil Zakat dan kolaborasi dengan program pemerintah dapat menunjukkan potensi perubahan ekosistem yang baik dalam kepedulian sosial yang berkelanjutan, Namun, untuk memaksimalkan dalam dampak jangka panjang, perlu dilakukan evaluasi dan penyempurnaan dari program secara berkelanjutan serta peningkatan skala untuk menjangkau lebih banyak masyarakat yang membutuhkan(Awwaliyyah, 2024) Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas Amil Zakat dalam menjalankan perannya sebagai pengumpul dan penyalur zakat serta dalam meningkatkan kepedulian sosial masyarakat. Salah satunya adalah dengan melakukan pembinaan sejak usia dini melalui lembaga keagamaan seperti TK/TPA mengenai zakat dan praktik pembayarannya. Selain itu, penyelenggaraan pengajian dan taklim pekanan di Masjid Desa Barugariattang juga dapat memberikan stimulus kepada masyarakat mengenai kewajiban berzakat. Selanjutnya, penting untuk memberikan ruang bagi pemuda untuk terlibat dalam tata kelola zakat di desa. Penelitian Yulita dkk menunjukkan bahwa pemuda memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap tujuan sosial berkelanjutan (Pongtambing et al., 2024). Pemuda dapat aktif dengan menginisiasi gerakan cinta zakat menggunakan mekanisme inovatif, menggalakkan program zakat berbasis komunitas kecil yang fokus pada literasi dan pengelolaan zakat, serta menyelenggarakan workshop atau lokakarya yang melibatkan tokoh agama dan masyarakat. Langkah-langkah ini diharapkan dapat menyampaikan pesan secara efektif dan memanfaatkan fasilitas yang ada untuk mencapai perubahan yang signifikan.
KESIMPULAN
Penelitian mengenai pengelolaan zakat di Desa Barugariattang, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba, menunjukkan beberapa aspek penting dan tantangan yang harus diatasi. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) atau Amil Zakat di desa ini belum memiliki model struktural yang jelas, sehingga belum dapat merumuskan strategi optimal dalam pemanfaatan zakat untuk meningkatkan kepedulian sosial masyarakat. Implementasi zakat yang ada saat ini lebih bersifat konsumtif, dengan fokus pada pemenuhan kebutuhan harian mustahiq, bantuan pendidikan, dan alokasi dana untuk kepentingan bersama. Berikut adalah ringkasan kesimpulan dan rekomendasi dari analisis ini:
Mekanisme Pengumpulan dan Distribusi Zakat
1. Pengelolaan zakat dilakukan oleh UPZ yang dibentuk oleh Badan Pengurus Masjid Barugariattang. Amil Zakat bertanggung jawab dalam pengumpulan dan distribusi zakat secara tradisional, fokus pada kebutuhan sehari-hari penerima zakat. 
2. Dana zakat, bersama infaq dan sedekah, disalurkan kepada golongan yang berhak seperti anak yatim, janda, dan orang kurang mampu dengan distribusi yang bersifat konsumtif. 
Tantangan dalam Pengelolaan Zakat
1. Pengetahuan masyarakat tentang zakat, khususnya zakat mal, masih terbatas. Banyak masyarakat yang hanya menunaikan zakat fitrah.
2. Kurangnya sosialisasi dan penyuluhan yang efektif dari Amil Zakat dan mubaligh yang berkompeten.
3. Administrasi dan pencatatan zakat masih kurang memadai dikarenakan pemahaman fiqh zakat di kalangan amil yang terbatas.
4. Kurangnya dukungan pemerintah desa terhadap pengelolaan zakat, baik dalam bentuk regulasi maupun fasilitas 
Upaya Peningkatan Kepedulian Sosial
1. Meskipun Amil Zakat memberikan bantuan sosial, pendidikan, dan untuk kepentingan bersama, pengelolaan dana zakat yang diperoleh masih cenderung konsumtif.
2. Peningkatan kesadaran sosial masyarakat memerlukan pendekatan yang konsisten dan berkelanjutan, termasuk melalui sosialisasi penyuluhan, pemberian edukasi, dan revitalisasi kelembagaan.
Rekomendasi
1. Meningkatkan sosialisasi dan penyuluhan zakat melalui berbagai media fasilitas dan kegiatan keagamaan guna untuk memperluas pemahaman masyarakat.
2. Revitalisasi kelembagaan Amil Zakat dengan mengadakan pelatihan lebih mendalam mengenai fiqh zakat untuk memastikan manajemen zakat yang lebih terintegrasi.
3. Pemerintah diharapkan memberikan dukungan melalui regulasi dan fasilitas yang memadai, serta meningkatkan koordinasi antara pemerintah desa dan Amil Zakat.
4. Melibatkan pemuda dalam pengelolaan dan literasi zakat untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat dengan upaya preventif dan kreatif.
5. Mengatasi tantangan-tantangan ini dengan melaksanakan upaya dan rekomendasi yang ada, diharapkan pengelolaan zakat di Desa Barugariattang dapat lebih efektif dalam meningkatkan kepedulian sosial dan kesejahteraan masyarakat.
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ABSTRAK


-


 


Penelitian ini bertujuan untuk


 


menganalisis


 


tata kelola 


dengan fokus pada


 


peran 


dan tantangan yang dihadapi 


Amil Zakat dalam meningkatkan kepedulian sosial 


masy


arakat di Desa Barugariattang. 


Penelitian 


menggunakan 


metode


 


kualitatif dan 


pendekatan 


case study


. P


enelitian ini mengumpulkan data primer dan sekunder. Data 


primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan yang terdiri dari kepala 


desa, 


Amil Za


kat sekaligus 


Imam Desa, petugas Unit Pengumpul Zakat (UPZ), dan 


perwakilan masyarakat setempat. Data primer juga didukung oleh observasi langsung 


terhadap kegiatan zakat serta dokumentasi terkait. Sementara itu, data sekunder 


dikumpulkan melalui kajian li


teratur dan dokumen resmi yang relevan. Hasil penelitian 


menunjukkan bahwa tata kelola zakat di Desa Barugariattang masih bersifat tradisional 


dan dipengaruhi oleh adat istiadat dengan penekanan pada pemenuhan kebutuhan 


konsumtif mustahiq. Amil Zakat di De


sa Barugariattang juga menghadapi tantangan 


signifikan, seperti kurangnya pemahaman masyarakat tentang zakat, rendahnya 


keterlibatan pemerintah desa, dan terbatasnya pengetahuan fiqh zakat di kalangan petugas. 


Selain itu, upaya sosialisasi dan edukasi zaka


t belum dilakukan secara optimal, sehingga 


pengelolaan zakat belum maksimal dalam mendukung pemberdayaan masyarakat. 


Penelitian ini merekomendasikan peningkatan kapasitas kelembagaan Amil Zakat, 


penguatan regulasi, dan revitalisasi program edukasi zakat un


tuk memaksimalkan peran 


zakat sebagai instrumen redistribusi kekayaan dan peningkatan kesejahteraan sosial di 


Desa Barugariattang


.
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PENDAHULUAN


 


Keberagaman dalam kehidupan masyarakat Indonesia menciptakan interaksi sosial yang 


kompleks


 


 


yang menjadi landasan utama pemenuhan kebutuhan sosial


(Afgani, 2020)


. 


Dalam perspektif Islam, interaksi sosial tidak hanya dianggap sebagai unsur penting tetapi 


juga sebagai bagian dari dakwah komprehensif yang diajarkan oleh


 


Rasulullah 


Shallallahu 


álaihi Wasallam


 


(Hafriza et al., 2018)


 


Salah satu bentuk penerapan ajaran ini adalah 


kewajiban untuk berbagi rezeki melalui zakat, yang memiliki potensi besar dalam 


menciptakan keseimbangan sosial serta meningkatkan kepedulian terhadap mereka yang 


membutuhkan 


(Hafriza et al., 2018)


. Oleh karena itu, L


embaga pengelola zakat


 


berperan 


sangat krusial dalam mengelola dan menyalurkan dana zakat yang dihimpun dari muzakki 


kemudian


 


dis


alurkan kepada masyarakat 


yang memang berh


ak menerima zakat 


(Afgani, 


2020)


.


 


Peran 


lembaga amil 


zakat sangat penting


 


untuk memastikan bahwa 


dana


 


Z


akat


 


 


sampai kepada secara efektif, sehingga 


 


memberikan kontribusi yang signifikan 


 


terhadap
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